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Abstrak

Pegawai merupakan aset berharga bagi sebuah organisasi, kinerja pegawai yang baik akan
berdampak baik pula terhadap kinerja organisasi. Salah satu optimalnya kinerja pegawai yakni ditandai
dengan adanya perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). Gap hasil penelitian Kepemimpinan,
Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja dan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) dan
permasalahan yang ada pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur inilah menjadi dasar penulis
untuk melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh
Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, baik secara parsial maupun secara simultan.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan jumlah responden sebanyak 32 orang, teknik
pengambilan datanya menggunakan kuesioner, dokumentasi dan wawancara, sedangkan alat analisis data
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
Terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung
Timur, Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, Kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Lampung Timur, Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten
Lampung Timur, Besarnya pengaruh Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Lampung Timur adalah 61,5%

Kata Kunci: Kepemimpinan, Komitmen organisasi, kepuasan kerja, organizational citizenship
behaviour

Pendahuluan

Selama beberapa dekade terakhir, Organizational Citizenship Behavior (OCB) telah menjadi konstruksi
utama di bidang psikologi dan manajemen dan mendapat banyak perhatian dalam literatur (Bergeron, 2007).
Greenberg dan Baron, (2003), Barusman & Mihdar (2014), mendefinisikan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) merupakan tindakan yang dilakukan anggota organisasi yang melebihi dari ketentuan formal pekerjaannya.
Pegawai yang bekerja pada organisasi yang memiliki kinerja yang tinggi pada umumnya mempunyai OCB yang
lebih baik, jika dibandingkan dengan pegawai yang memiliki kinerja kurang baik. Melihat efek positif yang
ditimbulkan adanya OCB, maka perlu diteliti apa saja variabel yang mampu meningkatkan OCB dari pegawai.
Penelitian terdahulu membuktikan pengaruh positif kepemimpinan terhadap OCB (Moestain dkk., 2020).

Menurut Danim (2004), Iskandar & Monica (2015), kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang dilakukan
oleh seseorang atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberikan arahan kepada individu atau kelompok
yang tergabung di dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari hasil
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam suatu organisai karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi
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ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut, sebab kepemimpinan yang sukses menunjukan bahwa
pengelolaan suatu organisasi berhasil dilaksanakan dengan sukses, Pohan dkk (2020).

Selain kepemimpinan ternyata aspek penting berikutnya yang mempengaruhi Organizational Citizenship
Behavior (OCB) adalah komitmen organisasi. Alwi, (2001) menjelaskan bahwa komitmen diartikan sebagai sikap
karyawan untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai dan
tujuan perusahaan. Lebih lanjut dijelaskan komitmen dalam konteks organisasi merupakan bentuk loyalitas yang
lebih konkrit yang dapat dilihat dari sejauh mana pegawai mencurahkan perhatian, gagasan, dan tanggung
jawabnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

Komitmen organisasi yang kuat akan mendorong seseorang untuk menjadi karyawan yang setia atau
memiliki loyalitas tinggi, bekerja sebaik mungkin untuk kepentingan organisasi. Keadaan ini sangat baik bagi
pencapaian tujuan organisasi, karena organisasi mendapat dukungan penuh dari anggotanya sehingga
berkonsentrasi secara penuh pada tujuan yang diprioritaskan dan pada akhirnya meningkatkan OCB. Pada variabel
komitmen organisasi, hasil pengujian menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan terhadap OCB, Ristiana
(2013).

Selanjutnya adalah kepuasan kerja yang menjadi ateseden Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Kepuasan kerja karyawan merupakan variabel yang berperan penting bagi keberlangsungan organisasi (Pariyanti
dkk., 2020). Pariyanti dkk., (2019) Kepuasan kerja sendiri juga merupakan masalah bagi setiap karyawan karena
juga berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hubungan antara karyawan dengan
atasan dan hubungan sesama karyawan sehingga dapat memunculkan kepuasan kerja. Pengaruh positif antara
kepuasan kerja terhadap OCB menunjukkan semakin meningkatnya kepuasan kerja, maka akan meningkatkan
OCB karyawan. Apabila seorang karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, maka karyawan tersebut akan
menggunakan segenap kemampuannya dalam bekerja dan secara otomatis mendorongnya peningkatan OCB
(Widjojo, 2012).

Hasil penelitian terdahulu tentang Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja dan
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) memperlihatkan hasil yang berbeda. Dari hasil penelitian
menunjukan pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepemimpinan terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB), kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dan secara simultan variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Arimbawa & Sudharma, 2016).

Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan komitmen
organisasi berpengaruh negatif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Sulistyawati, 2018).
Komitmen organisasi secara positif tetapi tidak signifikan mempengaruhi OCB (Takdir & Ali, 2020).
Kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap OCB (Kartikaningdyah & Utami,
2017), komitmen organisasi pengaruhnya tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
(Iswara Putra & Kartika Dewi, 2016),.

Melihat berbagai fenomena dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, penting kiranya untuk
mengetahui apakah variabel-variabel tersebut juga mempengaruhi OCB pegawai yang juga akan berdampak
langsung terhadap kinerja pegawai di Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur yang dinilai kurang
maksimal, baik itu penilaian dari masyarakat maupun dari internal instansi Kantor Pertanahan Kabupaten
Lampung Timur itu sendiri. Birokrasi pemerintah pada dasarnya dibentuk untuk mengaktualisasikan tugas
pemerintah dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan layanan sipil ataupun layanan sipil, sehingga birokrasi
mempunyai kewajiban untuk menjadi pelayan bagi kepentingan masyarakat, Salim dkk., (2016), Barusman et.,
al (2020), pelayanan yang diberikan harus bersifat transparan, terbuka dan jujur.

Singkatnya Gap hasil penelitian Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja dan Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) dan permasalahan yang ada pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur
inilah menjadi dasar penulis untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Kepemimpinan, Komitmen Organisasi,
Kepuasan Kerja dan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung
Timur. Newstrom (2007), Barusman (2013) berpendapat bahwa Organizational Citizenship Behavior merupakan
tindakan yang dipilih secara bebas dan melebihi panggilan tugas yang meningkatkan kesuksesan organisasi.

Komitmen Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB)

OCB merupakan perilaku pegawai yang bersifat sukarela, bukan merupakan tindakan yang terpaksa terhadap
hal-hal yang mengedepankan kepentingan organisasi (Slamet, 2018). Penelitian terdahulu membuktikan bahwa
kepemimpinan berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Pemimpin mempunyai tugas untuk membantu perawat tetap dalam pencapaian tujuan mereka dan
menyediakan petunjuk atau arahan serta dukungan yang diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan mereka
seiring dengan tujuan organisasi, sehingga dalam bekerja mereka mampu memunculkan perilaku ekstra peran
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagaimana yang diharapkan, (Nurcahyo, 2012).
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Komitmen Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Komitmen organisasi pada pegawai yang tinggi biasanya akan meningkatkan kinerja yang tinggi dan
sekaligus dapat menurunkan tingkat absensi dan sebaliknya jika seorang pegawai memiliki tingkat komitmen
rendah maka kinerjanya juga rendah. Hasil penelitian yang dilakukan Wibowo dan Susilowati (2010) yang
menunjukkan bahwa Komitmen organisasional secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB), hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Komitmen Organisasi mampu
meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai (Sudirjo, 2017).

Kepuasan kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Kepuasan kerja mendorong munculnya OCB karena karyawan yang puas memiliki kemungkinan yang lebih
besar untuk berbicara positif tentang organisasi, membantu individu lain dan melakukan kinerja yang melampaui
perkiraan normal . Penelitian terdahulu menunjukan hasil bahwa Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap OCB pada Sekretariat DPRD Kabupaten Badung.

Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Kepuasan kerja Terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa secara simultan Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan
Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Penelitian
Sahertian, (2013) menunjukan secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan variable kepuasan kerja
dan komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (Sahertian, 2013).

OCB pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) dipengaruhi oleh motivasi kerja, komitmen organisasional dan
kepuasan kerja, (Putra & Sudibya, 2018). Komitmen afektif, kepuasan kerja, dan persepsi kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap OCB, artinya semakin baik kepemimpinan, komitmen organisasi serta kepuasan
kerja meningkat maka akan meningkatkan Organizational Citizenship behaviour (OCB) (Badiroh & Azizah,
2020).

Metodologi

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono (2011) metode penelitian
kuantitatif, yaitu : “Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Desain Penelitan

Desain dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Dalam hal ini rancangan yang digunakan pada
penelitian adalah penelitian kuantitatif yaitu, untuk menjelaskan, menggambarkan, memberikan dan menguraikan
peristiwa berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentu peristiwa, hal atau orang yang memiliki
karakteristik yang serupa yan menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah
semesta penelitian (Ferdinand, 2006). Populasi pada penelitian ini adalah pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten
Lampung Timur yang berjumlah 32 orang tidak termasuk peneliti.

Sampel merupakan sejumlah individu yang jumlahnya kurang dari populasi, (Arikunto, 2006). Sampel adalah
sejumlah entitas yang jumlahnya kurang dari populasi atau sampel adalah sebagian individu yang diselidiki (Hadji,
2005. sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang pegawai tidak termasuk peneliti.
Teknik sampling dalam penelitian ini dengan menggunakan sensus, artinya semua populasi yang ada dijadikan
sampel.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1. Angket atau kuesioner

Penelitian ini menggunakan kuesioner terbuka yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
responden dan responden memiliki keleluasaan untuk memberikan pendapat sesuai dengan keinginan mereka.
Dengan menggunakan teknik ini akan diperoleh data tentang kepemimpinan, komitmen organisasi, kepuasan kerja
dan OCB.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di wawancarai (inferviewee) melalui
komunikasi langsung (yusuf, 2014). Dalam hal ini, peneliti melakukan tanya jawab atau wawancara secara
langsung kepada Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur.

3. Dokumentasi

Metode Dokumentasi Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat fakta
yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam.
Dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat majalah, brosur dan internet yang berhubungan dengan kecerdasan
emosional, motivasi dan kinerja pegawai untuk memperoleh landasan teori dan mendapatkan data yang dapat
menunjang penelitian

4. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016:38). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

1) Variabel Bebas (Independent Variable) / Variabel Bebas (X)

2) Variabel Terikat (Dependent variable) / Variabel (Y)

Teknik Analisis data

Setelah uji analisis prasyarat telah terpenuhi, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis yang telah diajukan.
Uji hipotesis pertama dan ke dua digunakan regresi linier sederhana dan hipotesis ke tiga digunakan rumus regresi
linier berganda (Sugiyono, 2016: 70) dalam Pengujian regresi dibantu dengan pengolahan data pada program
Eviews 6.0 dengan persamaan regresi. Persamaan analisis regresi linier berganda yang digunakan adalah:
Y =a+ b X +bXs + bsXs...et

Hasil dan Pembahasan

Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif merupakan suatu analisis data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner, kemudian
dilakukan analisa berdasarkan metode statistik. Adapun analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antar variabel yang diteliti, yaitu antara variabel independen (X1,
X2, X3) terhadap variabel dependen (Y). Pengujian analisis data yang dilakukan adalah dengan regresi linier
ganda, yang dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel kepemimpinan, komitmen
organisasi, kepuasan kerja terhadap ocb hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Model Summary
Model Summary

Model |R R Square  |Adjusted R[Std. Error of the
Square [Estimate
1 .784% .615 .574 3.64405

a. Predictors: (Constant), Kepuasankerja, Kepemimpinan, Komitmen
Organisasi

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya nilai korelasi (hubungan) antar variabel kepemimpinan,
komitmen organisasi dan kepuasan kerja dengan OCB pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur yaitu
ditunjukkan oleh nilai r (corelation) adalah sebesar 0.784 atau 78,4%. Nilai tersebut masuk dalam kategori
hubungan yang kuat karena berada pada nilai korelasi 0.60-0,799. Hal ini berarti hubungan yang terjadi antar
variabel kepemimpinan, komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara bersama-sama berhubungan dengan
variabel OCB yang masuk dalam kategori positif dan kuat. Artinya jika kepemimpinan baik, dan komitmen
semakin kuat serta pegawai semakin puas dengan kinerjanya maka OCB pada Kantor Pertanahan Kabupaten
Lampung Timur juga akan mengalami peningkatan.

Kepemimpinan, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja faktor penting yang mendorong seseorang
memperlihatkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB), disebabkan karena kepemimpinan
memiliki peranan penting dalam BPN Lampung Timur , karena apabila kepemimpinan dijalankan dengan baik
serta perilaku pimpinan yang dapat mengarahkan bawahan dengan baik, maka para pegawai akan memiliki
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kepercayaan dan semangat kerja yang tinggi, dengan demikian organisasi dapat memperoleh kualitas sumber daya
yang baik yang mau bekerja diluar tugasnya. Selain itu individu-individu yang berkomitmen terhadap
organisasinya adalah orang yang bersedia memberikan sesuatu sebagai kontribusi bagi organisasi sehingga
Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan meningkat. Faktor penting berikutnya yaitu mendapatkan
kepuasan dalam pekerjaannya, akan cenderung memaknai pekerjaan dan tugas-tugas yang ia laksanakan dengan
penuh tanggungjawab dan dedikasi. Sehingga hampir tidak ada perdebatan yang berarti di kalangan para peneliti
tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Organizational Citizenship Behavior merupakan bentuk kegiatan sukarela dari anggota organisasi yang
mendukung fungsi organisasi, yang pada akhirnya akan mempengaruhi keberhasilan organisasi. Perilaku ini
sangat diharapkan dapat ditampilkan oleh anggota organisasi. Perilaku anggota organisasi yang baik akan
menghasilkan kinerja yang baik pula.

Koefisien Determinasi

Besarnya nilai pengaruh yang ditunjukan oleh nilai koefisien determinasi pada variabel pelatihan dan
kompensasi terhadap kinerja pegawai ditunjukkan oleh nilai R? (R Square) yaitu 0.615 atau 61,5%. Hasil tersebut
memiliki pengaruh yang bernilai positif, artinya Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pegawai
dipengaruhi secara signifikan oleh kepemimpinan, komitmen organisasi dan kepuasan kerja dengan nilai sebesar
61,5%. Sementara itu sisanya sebesar 38,5% tidak dipengaruhi oleh kepemimpinan, komitmen organisasi dan
kepuasan kerja, tetapi dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
Organizational Citizenship Behavior merupakan bentuk kegiatan sukarela dari anggota organisasi yang
mendukung fungsi organisasi, yang pada akhirnya akan mempengaruhi keberhasilan organisasi. Perilaku ini
sangat diharapkan dapat ditampilkan oleh anggota organisasi. Perilaku anggota organisasi yang baik akan
menghasilkan kinerja yang baik pula. Artinya semakin baik kepemimpinan , komitmen organisasi tinggi dan
disertai kepuasan oleh pegawai, maka akan meningkatkan OCB pegawai.

Hasil Perhitungan Regresi Linier Ganda Pengaruh kepemimpinan, komitmen organisasi dan kepuasan kerja
terhadap OCB pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model |Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.893 4.188 4.714 .039
| Kepemimpinan .386 .099 .634 4.924 .000
Komitmenorganisasi [.207 131 133 3.915 .036
Kepuasankerja .358 .159 174 3.136 .026

a. Dependent Variable: OCB

Kepemimpinan Terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

Hasil signifikan kepemimpinan sebesar 0,00, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 ini berarti bahwa HI :
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, diterima/didukung. Artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Kepemimpinan Terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pegawai Kantor
Pertanahan Kabupaten Lampung Timur. Selanjutnya persamaan regresi linear ganda, yaitu: Y= 6.893+ 0.386

X1+0.207 X»+0.358 X2+‘C't . Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai constanta intercept (a) adalah sebesar
6.893, menunjukkan nilai konstanta yang positif, artinya apabila kepemimpinan, komitmen organisasi dan
kepuasan kerja dianggap memiliki nilai yang konstan, maka ocb pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung
Timur akan tetap (konstan) memiliki nilai sebesar 6.893. Nilai koefisien regresi (b) X; adalah sebesar 0.386,
mengandung arti jika kepemimpinan ditingkatkan 1 satuan sementara komitmen organisasi (Xz) dan kepuasan
kerja (X3) dianggap konstan maka akan meningkatkan nilai Ocb pegawai sebesar 0.386 satuan.

Pemimpin mempunyai tugas untuk membantu bawahan dalam pencapaian tujuan mereka dan menyediakan
petunjuk serta arahan dan dukungan yang dibutuhkan untuk memastikan bahwa tujuan mereka tersebut seiring
dan sejalan dengan tujuan organisasi, sehingga dalam bekerja mereka mampu memunculkan perilaku ekstra peran
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Pimpinan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur
memberikan dorongan dan masukan bahwa pegawai dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dengan baik,
pemimpin mengadakan musyawarah dengan pegawai dalam menghadapi permasalahan dan memberikan
kesempatan pegawai untuk memberikan masukan dalam menyelesaikan masalah dan mendengarkan dengan
penuh masukan dari pegawai. Pada intinya pemimpin memainkan peran penting dalam mendorong pencapaian
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OCB dengan cara meningkatkan sikap positif pegawai (misalnya: melalui kepuasan kerja, keadilan, dan komitmen
organisasi).

Komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

Hasil signifikan komitmen organisasi adalah 0,036 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis
2 yaitu Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur didukung/diterima. Artinya Komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan persamaan regresi berganda, nilai koefisien regresi (b) X, adalah
sebesar 0.207, mengandung arti jika komitmen organisasi ditingkatkan 1 satuan sementara kepemimpinan dan
kepuasan kerja dianggap konstan maka akan meningkatkan nilai OCB pegawai sebesar 0.207 satuan.

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur. Komitmen organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen karyawan terhadap perusahaan,
maka OCB karyawan juga akan meningkat; (Pradhiptya, 2013). Pegawai yang memiliki komitmen organisasi
seperti merasakan berat untuk meninggalkan organisasi dan merasa bangga menjadi salah satu bagian dari
organisasi serta memiliki komitmen dan kemauan untuk bekerja keras demi kemajuan organisasi dan peduli
dengan masa depan yang akan terjadi pada organisasinya, pada akhirnya komitmen organisasi menyebabkan
keterikatan antar karyawan dan organisasi meningkat. Hal ini akan meningkatkan komitmen masing-masing
individu dalam organisasi, karena komitmen dapat membuat pegawai akan semakin loyal bekerja untuk
organisasinya, dalam arti lain, semakin berkomitmen seorang pegawai pada organisasinya maka tingkat OCB
pegawai tersebut juga akan semakin tinggi.

Kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

Hasil signifikan dari kepuasan sebesar 0,026, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis 3,
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur diterima/didukung. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung
Timur. Sedangkan nilai konstanta terakhir pada persamaan regresi berganda yaitu 0.358, mengandung arti jika
kepuasan kerja ditingkatkan 1 satuan sementara kepemimpinan dan komitmen organisasi dianggap konstan maka
akan meningkatkan nilai Ocb pegawai sebesar 0.358.

Selain kepemimpinan dan komitmen organisasi, anteseden berikutnya yang berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah kepuasan kerja. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis
yang peneliti ajukan diterima yaitu ada pengaruh kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB). Pada umumnya pegawai pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur merasa puas dari segi
kondisi kerja, kompensasi maupun interaksi dilingkungan kerja, interaksi dengan rekan kerja dan lain-lain,
sehingga hal tersebut mampu meningkatkan ocb pegawai. Apabila seorang pegawai merasa puas dengan
pekerjaannya, maka pegawai tersebut akan menggunakan segenap kemampuannya dalam bekerja dan secara
otomatis mendorongnya peningkatan OCB Secara umum. Singkatnya Kepuasan kerja mendorong munculnya
OCB karena karyawan yang puas memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk berbicara positif tentang
organisasi, membantu individu lain, dan melakukan kinerja yang melampaui perkiraan normal.

Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB)

Hasil pengujian hipotesis secara simultan (bersama-sama) dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara
bersama-sama antara kepemimpinan, komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap OCB pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, hasil tersebut diketahui bahwa Fpiung adalah 14.927 dengan nilai
signifikan 0,00, maka H4 : Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung
Timur, diterima/didukung. Artinya terdapat pengaruh secara simultan Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur. Besarnya pengaruh Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur.

Seorang pegawai yang memiliki komitmen organisasional kuat berupa keinginan untuk melakukan sesuatu
untuk keberhasilan organisasi serta untuk aktualisasi dirinya akan berupaya melakukan pekerjaan dan mencapai
hasil di atas standar yang ditetapkan. Demikian halnya dengan kepuasan kerja pegawai, baik puas dalam segi
kondisi kerja, kompensasi maupun interaksi dilingkungan kerja akan meningkatkan motivasi mereka. Komitmen
organisasi yang kuat dak kepuasan kerja yang tinggi didukung oleh kepemimpinan yang baik, akan meningkatkan
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pegawai, karena mereka merasakan manfaat bekerja dalam suatu
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organisasi, ketika apa yang mereka harapkan sesuai dengan apa yang diperoleh, sehingga akan memberikan
kontribusi yang melebihi peran dan tanggungjawabnya sebagai anggota organisasi. Singkatnya Kepemimpinan
diaplikasikan dalam sebuah organisasi maka OCB secara langsung akan muncul. Begitu juga tingginya tingkat
kepuasan dan disertai dengan komitmen terhadap organisasi akan membuat karyawan cenderung bersikap bahwa
organisasi merupakan tempat yang benar bagi dirinya. Mereka akan merasa bahwa intansi merupakan tempat yang
ideal untuk mereka bekerja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kepemimpinan, komitmen organisasi dan kepuasan
kerja terhadap OCB pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, maka dapat disimpulkan hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Kepemimpinan Terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
Hasil signifikan kepemimpinan sebesar 0,00, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 ini berarti bahwa HI :
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, diterima/didukung. Artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Kepemimpinan Terhadap Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur. Semakin baik kepemimpinan di BPN
Lampung Timur, maka akan meningkatkan Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pegawai.

2. Komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
Hasil signifikan komitmen organisasi adalah 0,036 nilai tersebut lebih kecil dari 0,005 yang artinya
hipotesis 2 yaitu : Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur didukung/diterima.
Artinya Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur. Pegawai yang memiliki
komitmen tinggi akan menerima tugas dan melaksanakannya dengan bertanggung jawab, schingga OCB
pegawai semakin tinggi, dengan tingginya komitmen maka tinggi pula OCB-nya.

3. Kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
Hasil signifikan dari kepuasan sebesar 0,026, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis 3,
yaitu Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur diterima/didukung. Kesimpulan penerimaan
hipotesisnya adalah H3 : Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur. Kepuasan
berpengaruh positif terhadap OCB, karena dengan meningkatnya kepuasan kerja yang dirasakan para
pegawai mempengaruhi perilaku pegawai dalam kondisi kerja sehari-hari, termasuk mempengaruhi OCB
pegawai.

4. Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship
Behaviour (OCB)
Hasil pengujian hipotesis secara simultan (bersama-sama) dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara
bersama-sama antara kepemimpinan, komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap OCB pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, hasil tersebut diketahui bahwa Fhpiung adalah 14.927
dengan nilai signifikan 0,00, maka H4 : Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Lampung Timur, diterima/didukung. Artinya terdapat pengaruh secara simultan
Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung Timur.

5. Besarnya pengaruh Kepemimpinan, Komitmen organisasi dan Kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Lampung
Timur adalah 61,5%.
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